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Abstract 

The rise of cases of sexual abuse in Indonesia makes some parents worry 
about their child's development in the future. In general, many of the 
findings of this obscenity occur in minors. With the rampant abuse, there will 
also be more victims who will have the potential to do the same thing at a 
later time. Sexual violence is any act that denigrates, insults, harasses 
and/or attacks a person's body and/or reproductive function, due to unequal 
power relations and/or gender, which results in or can result in 
psychological and/or physical suffering including those that interfere with a 
person's reproductive health and lost the opportunity to carry out education 
safely and optimally. The criminal act of obscenity is a type of crime that has 
a very bad impact, especially on the victim, because obscenity violates 
human rights and can damage human dignity, especially to the soul, mind 
and offspring. Islam considers adultery not only as a grave sin but also as an 
act that will open the gates to various other shameful acts, will destroy the 
foundation of a very basic family, will result in many disputes and killings, 
undermine good name and wealth, and spread a number of disease both 
physically and spiritually. The research method used is Normative Juridical 
Research. The research results obtained, namely: 1). Comparison of Obscene 
Acts in Indonesian Criminal Law and Islamic Criminal Law, 2) Legal 
Sanctions for Obscene Crimes in Islamic Law are Appropriately Used in 
Indonesian Criminal Law. Based on the research results it is suggested: Be 
more active and effective in giving sanctions or a deterrent effect to the 
perpetrators of obscene acts so that in the future the perpetrators do not 
repeat the same crime. 
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Abstrak 

Maraknya kasus pencabulan di Indonesia membuat sebagaian orang tua 
khawatir terhadap perkembangan anaknya di kemudian hari. Pada 
umumnya banyak temuan pencabulan ini terjadi pada anak dibawah 
umur. Dengan maraknya pencabulan ini maka akan semakin banyak juga 
korban yang mana akan berpontensi akan melakukanhal yang di lain 
waktu. Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, 
menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, dan/atau fungsi 
reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi kuasa dan/atau gender, 
yang berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis dan/atau fisik 
termasuk yang mengganggu kesehatan reproduksi seseorang dan hilang 
kesempatan melaksanakan pendidikan dengan aman dan optimal. Tindak 
pidana pencabulan adalah jenis tindak pidana yang berdampak sangat 
buruk terutama pada korbannya, sebab pencabulan akan melanggar hak 
asasi manusia serta dapat merusak martabat kemanusiaan, khususnya 
terhadap jiwa, akal dan keturunan. Islam menganggap zina bukan hanya 
sebagai suatu dosa yang besar melainkan juga sebagai suatu tindakan yang 
akan membuka gerbang berbagai perbuatan yang memalukan lainnya, 
akan menghancurkan landasan keluarga yang sangat mendasar, akan 
mengakibatkan terjadinya banyak perselisihan dan pembunuhan, 
meruntuhkan nama baik dan kekayaan, serta menyebarluaskan sejumlah 
penyakit baik jasmani maupun rohani. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Yuridis Normatif. Hasil penelitian diperoleh, yaitu :1). 
Perbandingan Tindak Pidana Perbuatan Cabul Pada Hukum Pidana 
Indonesia Dan Hukum Pidana Islam, 2) Sanski Hukum Tindak Pidana 
Cabul Dalam Hukum Islam Sesuai Digunakan Dalam Hukum Pidana 
Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian disarankan: Lebih aktif dan efektif 
lagi dalam pemberian sanski atau efek jera kepada pelaku kejahatan 
tindak pidana perbuatan cabul agar dikemudian hari si pelaku tidak 
mengulangi kejahatan yang sama. 

Kata Kunci: Tindak Pidana Perbuatan cabul, Hukum Pidana Indonesia, 
Hukum Pidana Islam 

Pendahuluan  

Di Indone lsia selkarang se lring telrde lngar te lrjadinya ke lke lrasan selksulal. Kasuls 
ke lke lrasan se lksulal se lmakin marak akhir-akhir ini, data Komnas Pe lre lmpulan 
me lnulnjulkkan bahwa kasuls ke lke lrasan se lksulal di Indone lsia me lningkat te lruls se ltiap 
tahulnnya(Priantelr, 2015). Hal ini melmbulktikan masih lelmahnya pelrlindulngan 
hulkulm dalam kasuls-kasuls ke lke lrasan selksulal di Indone lsia. Pelratulran hulkulm 
te lrkait ke lke lrasan selksulal selbe lnarnya suldah ada, namuln selcara sulbstansi telrnyata 
masih me lmiliki banyak ke lkulrangan se lhingga dianggap be llulm bisa me lnanggullangi 
ke lke lrasan se lksulal se llama ini. Kelke lrasan se lksulal adalah se ltiap pelrbulatan 
me lre lndahkan, me lnghina, melle lce lhkan, dan/ataul me lnye lrang tulbulh, dan/ataul 
fulngsi re lprodulksi se lse lorang, kare lna ke ltimpangan re llasi kulasa dan/ataul ge lnde lr, 
yang be lrakibat ataul dapat belrakibat pelnde lritaan psikis dan/ataul fisik te lrmasulk 
yang me lngganggul ke lse lhatan relprodulksi se lse lorang dan hilang ke lse lmpatan 
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me llaksanakan pe lndidikan de lngan aman dan optimal. Ke lke lrasan se lksulal adalah 
se ltiap pelrbulatan melre lndahkan, melnghina, me lle lce lhkan, dan/ataul me lnye lrang 
tulbulh, dan/ataul fulngsi re lprodulksi se lse lorang, kare lna ke ltimpangan re llasi kulasa 
dan/ataul ge lnde lr, yang be lrakibat ataul dapat belrakibat pelnde lritaan psikis dan/ataul 
fisik te lrmasulk yang me lngganggul ke lse lhatan re lprodulksi se lse lorang dan hilang 
ke lse lmpatan mellaksanakan pe lndidikan de lngan aman dan optimal. 

Hulkulm pidana me lrulpakan bagian dari hulkulm pulblik. Hulkulm pidana 
te lrbagi melnjadi dula yaitul hulkulm pidana matelril dan hulkulm pidana formil. Hulkulm 
pidana matelril melngatulr te lntang pelrbulatan yang dapat diancam de lngan hulkulman, 
siapa-siapa yang dapat dihulkulm, hulkulm apa yang dapat dijatulhkan telrhadap 
orang yang me llakulkan pelrbulatan yang be lrte lntangan delngan ulndang-ulndang, 
se ldangkan hulkulm pidana formil adalah seljulmlah pelratulran yang me lngandulng 
cara-carane lgara me lmpe lrgulnakan haknya ulntulk me llaksanakan hulkulman(Ishaq.H, 
2015). 

Sellain hulkulm pidana yang biasa kita ke lnal ada julga se lbultan hulkulm pidana 
islam. Belrbe lda de lngan hulkulm positif, hulkulm Islam tidak me lmbe ldakan de lngan 
tajam antara hulkulm pelrdata de lngan hulkulm pulblik. Ini dise lbabkan kare lna 
me lnulrult siste lm hulkulm Islam, pada hulkulm pe lrdata te lrdapat se lgi se lgi pulblik dan 
pada hulkulm pulblik ada se lgi selgi pe lrdatanya. Itullah se lbabnya maka dalam hulkulm 
islam tidak dibe ldakan ke ldula bidang hulkulm itul. Dalam Hulkulm pidana islam, 
hulkulm ke lpidanaan ataul dise lbult julga de lngan jarimah (pelrbulatan tindak pidana). 
Selpe lrti yang dike lmulkakan ole lh Imam Al-Mawardi bahwa Jarimah adalah sulatul 
pelrbulatan yang dilarang ole lh Syara’ yang diancam ole lh Allah de lngan hulkulman 
Had ataul Ta’zir(Lulbis Zullkarnain, 2016). 

Hulkulm pidana islam disini hanya dipelrgulnakan di dae lrah-dae lrah te lrte lntul 
yangmana dae lrah te lrse lbult sangat ke lntal de lngan hulkulm islam se lpelrti Dae lrah 
Nanggroe l Ace lh Darulssalam. Hulkulm Pidana Islam (Fiqh Jinayah) adalah se lgala 
ke lte lntulan hulkulm me lnge lnai tindak pidana ataul pe lrbulatan kriminal yang dilakulkan 
ole lh orang-orang mulkallaf (orang yang dapat dibe lbani kelwajiban), se lbagai hasil 
dari pe lmahaman atas dalil-dalil hulkulm yang te lrpe lrinci dari Alqulran dan 
hadis(Angrayni Lysa, 2015). Hulkulm pidana Islam be lrtuljulan ulntulk me llindulngi 
ke lpe lntingan dan kelse llamatan ulmat manulsia dari ancaman tindak ke ljahatan dan 
pellanggaran. 

Dalam islam pelngatulran telntang pelrbulatan cabull bisa diselbult de lngan zina. 
Islam sangat me lmbelnci zina telrsbult. Kata “zina” ini dike lnakan baik telrhadap 
se lorang ataul ke ldulanya yang te llah me lnikah ataulpuln bellulm. Islam me lnganggap 
zina bulkan hanya se lbagai sulatul dosa yang be lsar me llaikan julga se lbagai sulatul 
tindakan yang yang akan me lmbulka ge lrbang belrbagai pelrbulatan yang me lmalulkan 
lainnya, akan melnghanculrkan landasan ke llularga yang sangat me lndasar, akan 
me lngakibatkan telrjadinya banyak pe lrse llisihan dan pelmbulnulhan, me lrulntulhkan 
nama baik dan kelkayaan, selrta me lnye lbarlulaskan se ljulmlah pelnyakit baik jasmani 
maulpuln rohani. Bahaya dari pe lrzinaan antara lain me lnye lbabkan pelnye lbaran 
pelnyakit yang be lrbahaya, melnye lbabkan telrjadinya pelmbulnulhan (kare lna rasa 
ce lmbulrul), me lrulsak rulmah tangga, melnyia-nyiakan ke ltulrulnan, melnipul ke llularga, 
me lnimbullkan ke ljahatan lainnya(Santoso Topo, 2016). Zina me lnulrult Abdull Hasan, 
artinya se lorang laki-laki me lmasulkkan ke lmalulannya ke ldalam ke lmalulan 
pelre lmpulan de lngan tidak ada nikah dan telrjadinya tidak pulla delngan sulbhat. 
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Adapuln me lnulrult ullama fiqh zina adalah me lmasulkkan zakar ke ldalam farji yang 
haram de lngan tidak sulbhat. Selpelrti dalam hadist ini  : 

إِى َّ ِِ ىََّ وَيظَْهَزََّ الْخَوْزُ، وَيشُْزَبََّ الْجَهْلُ، وَيثَبْتََُّ الْعِلْنُ، يزُْفَعََّ أىََّْ الس اعَتَِّ أشَْزَاطَِّ هِيَّْ   الزِّ
Artinya: “Se lsulnggulhnya diantara tanda-tanda kiamat yaitul diangkatnya ilmul dan 
ke lbodohan nampak jellas, dan banyak yang minulm khamar dan banyak orang 
be lrzina se lcara telrang-te lrangan” (HR. Bulkhari dan Mulslim)(Muljielb Abdull M, 2002) 

Pe lle lcelhan se lksulal me lrulpakan salah satul isul te lntang hak asasi manulsia, 
yang mana melmbultulhkan pelrhatian dari dulnia nasional maulpuln intelrnasional. 
Ke lke lrasan se lksulal dapat telrjadi ke lpada siapa saja dan kapan saja. Pelle lce lhan 
sangat selring te lrjadi dalam ke lhidulpan se lhari-hari baik itul dalam lingkulngan 
ke llularga, se lkolah, masyarakat, pelke lrjaan, maulpuln te lman se lbaya. Pe lle lce lhan pada 
ulmulmnya se lring me lnimpa orang-orang yang tidak be lrdaya. Maraknya isul 
ke lke lrasan yang te lrjadi telrhadap pelre lmpulan melnjadi sulatul hal yang sangat 
me lnakultkan bagi sellulrulh kaulm pe lre lmpulan. Kelke lrasan se lrta pellelce lhan yang 
se lring te lrjadi pada se lorang pe lre lmpulan banyak dise lbabkan ole lh siste lm tata nilai 
yang me lne lmpatkan pe lre lmpulan selbagai makhlulk yang le lmah dan le lbih re lndah jika 
dibandingkan de lngan laki-laki. Masih banyak masyarakat yang me lmiliki 
pandangan bahwa kaulm pe lre lmpulan selbagai kaulm yang dapat dikulasai, 
die lksploitasi dan dipelrbuldak ole lh kaulm laki-laki. 

Pe lmahaman te lntang tindak pidana pe lrbulatan cabull ini te lrmasulk ke l dalam 
jelnis-je lnis tindak pidana kelke lrasan se lksulal. R. Soelsilo julga me lnde lfinisikan 
pelrbulatan cabull, yakni se lgala pe lrbulatan yang me llanggar ke lsulsilaan ataul 
ke lsopanan, ataul dapat pulla me lrulpakan sulatul pelrbulatan ke lji yang masulk dalam 
lingkulngan nafsul birahi ke llamin, misalnya melnciulm, me lraba anggota ke lmalulan, 
me lraba bulah dada, dan se lbagainya(Soelsilo.R, 1996). Se ldangkan me lnulrult Simons, 
cabull adalah tindakan yang be lrke lnaan delngan ke lhidulpan dibidang se lksulal, yang 
dilakulkan de lngan maksuld-maksuld ulntulk me lmpe lrole lh ke lnikmatan de lngan cara 
yang sifatnya belrte lntangan de lngan pandangan ulmulm ulntulk ke lsulsilaan(Laminang 
P. A. F, 1984) 

Didalam KU lHP pelngatulran telntang tindak pidana kelke lrasan se lksulal 
diide lntikkan de lngan pe lrbulatan cabull yang diatulr dalam pasal 289 KUlHP yang 
be lrbulnyi: 

“Barang siapa de lngan ke lke lrasan ataul ancaman ke lke lrasan melmaksa 
se lorang ulntulk me llakulkan ataul me lmbiarkan dilakulkan pe lrbulatan cabull, 
diancam kare lna me llakulkan pe lrbulatan yang me lnye lrang ke lhormatan 
ke lsulsilaan, de lngan pidana pelnjara paling lama se lmbilan tahuln”. 
Tindak Pidana Ke lke lrasan Selksulal dide lfe lnisikan selbagai se lgala pelrbulatan 

yang me lme lnulhi ulnsulr tindak pidana se lbagaimana diatulr dalam ulndang-ulndang 
ini dan pe lrbulatan ke lke lrasan se lksulal lainnya se lbagaimana diatulr dalam ulndang-
ulndang se lpanjang dite lntulkan dalam ulndang-ulndang ini. Be lrdasarkan de lfinisi di 
atas, dapat kita keltahuli bahwa yang dimaksuld de lngan tindak pidana ke lke lrasan 
se lksulal adalah se lgala be lntulk tindak pidana baik yang diatulr dalam U lndang-
U lndang Nomor 12 Tahuln 2022 maulpuln tindak pidana lain yang dinyatakan 
se lbagai tindak pidana ke lke lrasan se lksulal yang diatulr dalam ke lte lntulan pelrulndang-
ulndangan lainnya. Jelnis-jelnis tindak pidana ke lke lrasan se lksulal be lrdasarkan 
ke lte lntulan telrse lbult, jelnis-jelnis tindak pidana ke lke lrasan se lksulal adalah se lbagai 
be lrikult: 
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1. Pe lle lcelhan se lksulal nonfisik; 
2. Pe lle lcelhan se lksulal fisik; 
3. Pe lmaksaan kontrase lpsi; 
4. Pe lmaksaan stelrilisasi; 
5. Pe lmaksaan pelrkawinan; 
6. Pe lnyiksaan selksulal; 
7. E lksploitasi selksulal; 
8. Pe lrbuldakan se lksulal; dan 
9. Ke lke lrasan se lksulal be lrbasis elle lktronik.  
Sellain itul, jelnis-jelnis tindak pidana ke lke lrasan se lksulal lainnya yang te lrdapat 

dalam, yaitul: 
a) Pe lrkosaan; 
b) Pe lrbulatan cabull; 
c) Pe lrse ltulbulhan telrhadap anak, pelrbulatan cabull te lrhadap anak, dan/ataul 

e lksploitasi selksulal te lrhadap anak; 
d) pelrbulatan me llanggar ke lsulsilaan yang be lrte lntangan de lngan ke lhe lndak 

Korban; 
e) pornografi yang me llibatkan Anak ataul pornografi yang se lcara e lksplisit 

me lmulat ke lke lrasan dan e lksploitasi selksulal; 
f) pelmaksaan pe llaculran; 
g) tindak pidana pelrdagangan orang yang dituljulkan ulntulk e lksploitasi 

se lksulal; 
h) ke lke lrasan se lksulal dalam lingkulp rulmah tangga; 
i) tindak pidana pelnculcian ulang yang tindak pidana asalnya me lrulpakan 

Tindak Pidana Ke lke lrasan Selksulal; dan 
j) tindak pidana lain yang dinyatakan se lcara te lgas se lbagai Tindak Pidana 

Ke lke lrasan Selksulal 
Selbagaimana diatulr dalam ke lte lntulan pelratulran pe lrulndang-ulndangan. 

Pe lngatulran jelnis-jelnis tindak pidana ke lke lrasan selksulal diatas, di atulr de lngan 
te lgas dan jellas de lngan tuljulan: 

1) ulntulk me lnce lgah se lgala be lntulk ke lke lrasan se lksulal; 
2) ulntulk me lnangani, mellindulngi dan me lmullihkan korban; 
3) ulntulk me llaksanakan pe lne lgakan hulkulm dan me lre lhabilitasi pellakul; 
4) ulntulk me lwuljuldkan lingkulngan tanpa ke lke lrasan se lksulal; dan 
5) ulntulk me lnjamin ke ltidakbe lrullangan ke lke lrasan se lksulal. 
Hulkulm Islam be llulm me lnjellaskan sanksi ulntulk me lmidanakan pe llakul 

pelle lce lhan se lksulal, apakah ta’zir, had, se lpe lrti hulkulman pada pe lrbulatan zina, 
kare lna be llulm dije llaskan se lcara te lrpe lrinci dalam nash. Ole lh kare lna itul bagi pe llakul 
pelle lce lhan se lksulal akan dike lnakan hulkulman ta’zir. Be lntulk hulkulman ta’zir ini akan 
dise lrahkan ke lpada pe lngulasa ataul hakim yang be lrhak ulntulk me lmultulskan sulatul 
pelrkara. Pada dasarnya, ke lke lrasan se lksulal tidak diatulr ole lh Al-Qulran, Al-Hadits, 
ataul jarimah hadd, maka jarimah telrse lbult dianggap se lbagai jarimah ta'zir me lnulrult 
hulkulm Islam. 

De lngan de lmikian, maka prose ls re lkonstrulksi te lrhadap kasuls te lrse lbult dapat 
me lne lmulkan fakta-fakta ulntulk me lmpe lrje llas kasuls te lrse lbult. Maka pe lnullis 
be lrinisiatif ulntulk me lmbahas bagaimana re lkonstrulksi dapat me lmpelrje llas sulatul 
tindak pidana. Olelh kare lna itul pelnullis te lrtarik ulntulk me lngangkat topik ini yaitul: 



Nama Penulis, & Nama Penulis | Judul Tulisan 3 Kata…..|311 

 

PERBANDINGAN PENGATURAN TINDAK PIDANA KEKERASAN SEKSUAL 
BERDASARKAN HUKUM POSITIF INDONESIA DAN HUKUM PIDANA ISLAM..  

Literature Review  

Dalam hal ini ada belbe lrapa litelratulre l ataul karya tullis yang pelmbahasannya 

hampir sama de lngan julrnal ini, selbagai belrikult: 

1. Pe lnullis : Rini Pratiwi, Juldull : Ke lbijakan hulkulm pidana telrhadap pe llakul 
tindak pidan pelrbulatan cabull se lsama jelnis (homose lksulal) dalam 
pelmbaharulan hulkulm pidana, Telsis Ilmul Hulkulm Julli 2022 

2. Pe lnullis : Mulhammad Hanif Qori, Juldull : Sanski tindak pidana 
pelncabullan telrhadap pelnghulni kost pe lrspe lktif hulkulm pidana islam 
Analisis pultulsan No: 1759/Pid.B/2018/PN Plg, Te lsis Hulkulm De lse lmbe lr 
2022 

3. Pe lnullis : Gulsti Ngulrah Agulng Swe lca Brahmanta dkk, Juldull : Tinjaulan 
yulridis tindak pidan pe lncabullan te lrhadp anak, Julrnal Analogi Hulkulm 
Volulme l 3 Nomor 3 Tahuln 2021 

4. Pe lnullis : Bintang Choe lrulnisa, Juldull : Analisis pasal 81 ayat 1 Pelratulran 
Pe lme lrintah Pelngganti U lndang-U lndang Nomor 82 Tahuln 2016 te lntang 
Sanski Tindak Pidana Pe lrbulatan Cabull Te lrhadap Anak dibawah Ulmulr 
Pe lrspelktif Hulkulm Pidana Islam, Te lsis Hulkulm Oktobe lr 2022 

Be lrdasarkan lite lratulre l re lvie lw di atas, bahwa pe lrbulatan cabull itul te lrmasulk 

dalam tindak pidana ke lke lrasan selksulal se lrta pelngatulrannya bulkan hanya diatulr 

dalam hulkulm positif Indone lsia te ltapi julga diatulr dalam hulkulm pidana islam. Akan 

te ltapi ulntulk pe lngatulran hulkulm pidana islam hanya di khulsulskan ulntulk dae lrah 

Nanggroe l Ace lh Darulssalam. Pelnelrapan hulkulm pidana islam ataul hulkulm islam di 

dae lrah Ace lh te lrse lbult me lruljulk ke lpada ke lmaulan masyarakat Ace lh itul selndiri se lrta 

dapat dilihat dari U lndang-U lndang Nomor 11 Tahuln 2006 te lntang Pe llaksanaan 

Syari’at Islam yang ke lmuldian didulkulng dari belbe lrapa pelrang le lmbaga di Ace lh, 

yakni Dinas Syari’at SIlam Mahkamah Syari’at Walaytull Hisbah pe ljabat yang 

be lrwe lnang majellis Pe lmulsyawarahan U llama, dan Instrulme ln Hulkulm be lrulpa 

Qanuln.. 

Metodologi Penelitian  

Be lrdasarkan juldull pe lne llitian dan rulmulsan masalah, jelnis pelne llitian yang 

digulnakan dalam pe lnullisan adalah pelne llitian hulkulm normatif. Pe lnellitian hulkulm 

normatif (normatif law relse larch) yaitul pe lnellitian hokulm yang me lngkaji hulkulm 

yang dikonse lpkan se lbagai norma ataul kaidah yang be lrlakul dalam masyarakat dan 

me lnjadi aculan prilakul se ltiap orang. 

Perbandingan Tindak Pidana Perbuatan Cabul Pada Hukum Pidana 

Indonesia Dan Hukum Pidana Islam 

a. Tindak Pidana Pe lrbulatan Cabull dari Hulkulm Pidana Indone lsia 
Ke lke lrasan Tindak pidana pelncabullan se ljelnis tidak saja me lrampas 

harga diri se lse lorang, te ltapi julga me lnce lrminkan bagaimana sikap dari se lorang 
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manulsia yang sangat tidak be lriman dan tidak me lnghargai manulsia yang lain. 
Dan hal ini sangat melmilulkan, apalagi bagi kaulm wanita. Belrbagai tindakan 
dan tingkah lakul manulsia suldah diatulr se lde lmikian rulpa se lsulai de lngan 
kodratnya se lbagai manulsia namuln kadangkala teltap saja ada manulsia yang 
ke llular dari kodratnya te lrse lbult selhingga me lnimbullkan dampak yang sangat 
fatal dalam pelrgaullan hidulp di telngah masyarakat. Seljalan de lngan 
pelrke lmbangan ilmul hulkulm saat ini, telrnyata tindakan asulsila julga me lngalami 
pelrke lmbangan se lhingga me lnimbullkan be lrbagai macam tindak pidana me llaluli 
pelrbulatan telrse lbult. Manulsia me lme lrlulkan ke ltelrtiban dan kelte lratulran di 
dalam masyarakat. Kelte lrtiban dan ke ltelratulran, diwuljuldkan dalam pelrilakul 
manulsia, selhingga dipelrlulkan se ljulmlah pe lratulran pe lrilakul. Pe lratulran-
pelratulran pe lrilakul itul dise lbult hulkulm, yang pellaksanaannya dapat dipaksakan 
ole lh otoritas pulblik.  Tindak pidana pe lncabullan adalah je lnis tindak pidana 
yang be lrdampak sangat bulrulk te lrultama pada korbannya, se lbab pelncabullan 
akan me llanggar hak asasi manulsia selrta dapat melrulsak martabat 
ke lmanulsiaan, khulsulsnya te lrhadap jiwa, akal dan ke ltulrulnan.Pe lncabullan pada 
dasarnya te llah diatulr dalam be lrbagai pe lratulran pe lrulndang-ulndangan yaitul. 
KU lHP dan U lndang-ulndang Nomor 35 Tahuln 2014 te lntang pe lrulbahan atas 
U lndang-ulndang Nomor 23 tahuln 2002 te lntang pelrlindulngan anak. Dalam 
KU lHP pelrbulatan cabull diatulr dalam pada Pasal 289, Pasal 290, Pasal 292, 
Pasal 293, Pasal 294, Pasal 295, dan Pasal 296 KU lHP, seldangkan dalam 
ulndang-ulndang Nomor 35 tahuln 2014 te lntang pe lrlindulngan anak te lrtulang 
pada Pasal 82nya. Adapuln isi ke ltelntulan pasal-pasal yang me lngatulr me lnge lnai 
tindak pidana pelncabullan akan dijellaskan dibawah ini de lngan kate lgorinya 
se lbagai belrikult: 

1. Pe lrbulatan cabull de lngan ke lke lrasan ataul ancaman ke lke lrasan. Rulmulsan 
pelrbulatan ini telrdapat dalam Pasal 289 KU lHP yang me lnyatakan 
se lbagai belrikult: 

“Barang siapa delngan ke lke lrasan ataul de lngan ancaman kelke lrasan 
me lmaksa se lse lorang me llakulkan ataul me lmbiarkan dilakulkan pada 
dirinya pe lrbulatan cabull, dihulkulm kare lna me lrulsakkan ke lsopanan 
de lngan hulkulman pe lnjara se llamalamanya Selmbilan tahuln”. 

2. Pe lrbulatan cabull de lngan orang pingsan. Telrdapat dalam Pasal 290 ayat 
(1) KU lHP yang me lnyatakan bahwa “dihulkulm de lngan hulkulman pe lnjara 
se llama-lamnya tuljulh tahuln: 

“Barang siapa mellakulkan pelrbulatan cabull de lngan selse lorang yang 
dike ltahulinya bahwa orang itul pingsan ataul tidak be lrdaya.” Pasal ini 
se ljatinya ialah sama de lngan Pasal 290 KU lHP, yang me lnulrult de lfinisi 
pasal ini tellah me llakulkan pe lrbulatan cabull de lngan se lse lorang yang 
dike ltahulinya orang itul pingsan ataul tidak be lrdaya”. 

3. Pe lrbulatan cabull de lngan orang yang be llulm be lrulsia 15 tahuln. Hal ini 
te lrdapat dalam Pasal 290 ayat (2) KU lHP yang me lnytaakan bahwa: 

“Dihulkulm de lngan hulkulman pelnjara se llama-lamanya tuljulh tahuln: 
a) Barang siapa mellakulkan pelrbulatan cabull de lngan selorang, 

padahal dike ltahulinya bahwa orang itul pingsan ataul tidak 
be lrdaya. 
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b) Barang siapa mellakulkan pelrbulatan cabull de lngan se lselorang 
se ldang dike ltahulinya ataul patult dapat disangkanya, bahwa 
ulmulr orang itul be llulm culkulp lima bellas tahuln ataul kalaul 
ulmulrnya tidak je llas, bahwa orang itul be llulm pantas ulntulk 
dikawin.” 

4. Melmbuljulk orang yang be llulm 15 tahuln ulntulk dicabulli. Be lrkaitan 
de lngan pe lrbulatan melmbuljulk orang yang be llulm 15 tahuln, hal ini pada 
dasarnya te llah diatulr dalam pasal 290 ayat (3) yang rulmulsannya 
se lbagai belrikult: 

“Dihulkulm de lngan hulkulman pelnjara se llama-lamanya tuljulh tahuln: 
a) Barang siapa mellakulkan pelrbulatan cabull de lngan selorang, 

padahal dike ltahulinya bahwa orang itul pingsan ataul tidak 
be lrdaya. 

b) Barang siapa me llakulkan pelrbulatan cabull de lngan selorang 
padahal dike ltahulinya ataul selpatultnya didulganya, bahwa 
ulmulmnya be llulm lima be llas tahuln ataul kalaul ulmulmnya tidak 
jellas, yang be lrsngkultan be llulm waktulnya ulntulk dikawin. 

c) Barang siapa yang me lmbuljulk se lse lorang, yang dike ltahuli ataul 
patult disangkanya bahwa ulmulr orang itul be llulm culkulp lima 
be llas tahuln, ataul kalaul ulmulrnya tidak je llas yang 
be lrsangkultan be llulm waktulnya ulntulk dikawin, ulntulk 
me llakulkan ataul me lmbiarkan dilakulkan padanya pelrbulatan 
cabull.” 

5. Pe lrbulatan cabull de lngan orang yang be llulm de lwasa yang se lje lnis. 
Rulmulsan ini dapat dijulmpai pada ke lte lntulan pasal 292 KU lHP yang 
me lnyatakan bahwa: 

“orang de lwasa yang me llakulkan pe lrbulatan cabull de lngan se lselorang 
yang be llulm de lwasa, yang se ljelnis ke llamin de lngan dia, yang 
dike ltahulinya ataul patult disangkanya bellulm de lwasa dihulkulm 
de lngan hulkulman pe lnjara se llama-lamanya lima tahuln.” 

6. De lngan pelmbe lrian me lngge lrakkan orang be llulm de lwasa be lrbulat cabull. 
Jelnis pelrbulatan cabull ini diatulr dalam pasal 193 KUlHP yang 
me lnyatakan bahwa: 

a) Barang siapa de lngan hadiah ataul pe lrjanjian akan me lmbe lri 
ulang ataul barang, de lngan salah me lmakai ke lkulasaan yang 
timbull dari pe lrgaullan ataul de lngan me lmpe lrdayakan, de lngan 
se lngaja melngajak orang dibawah ulmulr yang tidak be lrcacat 
ke llakulanya, yang dike ltahulinya ataul patult dapat disangkanya 
dibawah ulmulr, me lnge lrjakan pelrbulatan cabull de lngan dia ataul 
me lmbiarkan pelrbulatan cabull itul de lngan dia, di hulkulm 
de lngan hulkulman pe lnjara se llama-lamanya lima tahuln. 

b) Pe lnulntultan tidak dilakulkan me llainkan atas pelngadulan orang 
yang te lrhadapnya ke ljahatan itul dilakulkan. 

c) Te lnggang te lrse lbult dalam pasal 74 bagi pelngadulan ini 
lamanya masing-masing Se lmbilan bullan dan dula be llas bullan.” 



Nama Penulis, & Nama Penulis | Judul Tulisan 3 Kata…..|314 

 

7. Pe lrbulatan cabull de lngan orang yang be llulm de lwasa yang dilakulkan 
orang tula ataul yang me lmpulnyai hulbulngan. Kelte lntulan jelnin pelncabullan 
ini diatulr dalam pasal 294 KU lHP yang rulmulsannya me lnyatakan bahwa: 

a) “Barang siapa mellakulkan pelrbulatan cabull de lngan anaknya, 
anak tirinya, anak angkatnya, anak dibawah pe lngawasannya, 
yang be llulm de lwasa ataul de lngan orang yang be llulm de lwasa 
yang pe lme lliharaannya, pelndidikan ataul pe lnjagaannya 
dise lrahkan ke lpadanya ataul puln delngan buljangnya ataul 
bawahannya yang be llulm de lwasa, di ancam de lngan pidana 
pelnjara paling lama tuljulh tahuln.” 

b) Di ancam de lngan pidana yang sama: 
1) Pe ljabat yang mellakulkan pelrbulatan cabull de lngan orang 

yang dibawahnya ataul orang yang dipe lrcayakan ataul 
dise lrahkan padanya. 

2) Pe lngulruls, dokte lr, gulrul, pe lgawai, pelngawas atau l 
pelsulrulh dalam pe lnjara, telmpat belke lrja ke lpulnyaan 
Ne lgara, te lmpat pelndidikan, rulmah piatul, rulmah sakit 
gila, le lmbaga social, yang me llakulkan pe lrbulatan cabull 
de lngan orang yang dimasulkan ke ldalamnya.Pada kasuls 
“pelle lce lhan selksulal” yang sellalul diribultkan telrultama 
antara atasan de lngan bawahan pada hakikatnya 
dilindulngi de lngan pasal ini.” 

8. Melmuldahkan anak dibawah ulmulr ulntulk be lrbulat cabull. Hal ini telrmulat 
dan diatulr dalam pasal 295 KU lHP yang bulnyinya se lbagai belrikult: 

a) “Dihulkulm: 
1) De lngan hulkulman pe lnjara se llama-lamanya lima tahuln 

barangsiapa de lngan se lngaja me lnye lbabkan ataul 
me lmuldahkan anaknya, anak tirinya ataul anak 
piaraanya, anak yang dibawah pe lngawasannya 
se lmulanya dibawah ulmulr yang dise lrahkan padanya 
sulpaya dipelliharanya, dididik ataul dijaganya, ataul 
buljangnya ataul orang bawahannya, ke ldulanya dibawah 
ulmulr yakni se lmula orang te lrse lbult itul me llakulkan 
pelrbulatan cabull de lngan orang lain. 

2) De lngan hulkulman pe lnjara se llama-lamanya e lmpat tahuln 
barang siapa de lngan selngaja melnye lbabkan ataul 
me lmuldahkan dalam hal di lular yang di selbult pada bultir 
1 orangyang dibawah ulmulr, yang dike ltahuli ataul patult 
dapat disangkanya bahwa ia dibawah ulmulr, me llakulkan 
pelrbulatan cabull de lngan orang lain. 

b) Kalaul me llakulkan ke ljahatan itul ole lh yang be lrsalah dijadikan 
pelke lrjaan ataul ke lbiasaan, maka hulkulman itul bole lh ditambah 
se lpelrtiganya.” 

Jadi se lcara teloritis te lrdapat pelrsamaan dalam hal pe lngatulran tindak 
pidana pelncabullan se lje lnis yang ada di dalam Kitab U lndang-U lndang Hulkulm 
Pidana dan U lndang-U lndang Pe lrlindulngan Anak, namuln se lcara prakte lk ke ldula 
atulran te lrse lbult me lmiliki konse lp pe lrlindulngan korban yang be lrbe ldadan 
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dirasa culkulp ulntulk me lngakomodir ke lpe lntingan anak dari korban pe lncabullan 
se ljelnis. 

Ke lmuldian pada tahuln 2012, te lrbitlah U lndang-U lndang Nomor 12 Tahuln 
2022 te lntang Tindak Pidana Kelke lrasan Se lksulal. De lngan tuljulan te lrbitnya 
ulndang-ulndang ini adalah: 

1. Melnce lgah se lgala be lntulk ke lke lrasan se lksulal; 
2. Melnangani, mellindulngi, dan me lmullihkan korban; 
3. Mellaksanakan pe lnelgakan hulkulm dan me lre lhabilitasi pellakul; 
4. Melwuljuldkan lingkulngan tanpa kelke lrasan se lksulal; dan 
5. Melnjamin ke ltidakbe lrullangan ke lke lrasan se lksulal. 

Te lrkait pe lrbulatan cabull te lrmasulk pada je lnis tindak pidana ke lke lrasan. 
Jelnis ini telrcantulm pada pasal 4 ayat (2) Ulndang-U lndang Nomor 12 Tahuln 
2022 te lntang Tindak Pidana Ke lke lrasan Selksulal. 

b. Tindak Pidana Pe lrbulatan Cabull dari Hulkulm Pidana Islam 
Adapuln se lcara bahasa me lnulrult hulkulm Islam “pelncabullan” belrasal dari 

kata yang be lrarti:(Mulnawwir Ahmad Warson, 1997)  
1. Ke llular dari jalan yang haq selrta ke lsalihan; 
2. Be lrbulat cabull, hidulp dalam ke lme lsulman dan dosa; 
3. Selsat, kulfulr; dan 
4. Be lrzina. 
Pe lrbulatan cabull ialah se lgala pe lrbulatan yang me llanggar ke lsulsilaan ataul 

pelrbulatan ke lji dalam lingkulngan nafsul birahi ke llamin, misalnya me lnciulm, 
me lraba bulah dada wanita, melraba alat ke llamin wanita ataul laki-laki dan lain 
se lbagainya(Agulstanti Rosalia Dika, 2020).  Se ldangkan se lcara istilah 
pelncabullan ataul pe lrbulatan melncabulli ialah pe lrbulatan yang ke llular dari jalan 
yang haq selrta ke lsalihan yang melngarah pada pelrbulatan dosa,melsulm, kulfulr 
dan se lsat selrta me lngarah pada pelrbulatan zina. Hulkulm pidana Islam se lndiri 
pada mullanya tidak me lnge lnal istilah tindak pidana pe lncabullan. Hal ini kare lna 
se ltiap pelrbulatan yang be lrhulbulngan de lngan nafsul birahi ataul hulbulngan 
ke llamin dinamakan ataul dikate lgorikan se lbagai pelrbulatan zina seldangkan 
pelnge lrtian pelncabullan me lmiliki makna te lrse lndiri yang be lrbe lda de lngan zina. 

Kata zina be lrasal dari bahasa arab, yaitul zanaa–yaznizinaa-an yang 
be lrarti atal mar-ata min ghairi „aqdin syar‟iiyin aw milkin, artinya 
me lnye ltulbulhi wanita tanpa didahulluli akad nikah me lnulrult syara‟ ataul 
dise lbabkan wanitanya buldak be llian. Ullama madzhab Hanafi melnde lfinisika 
bahwa zina adalah pelrbulatan lellaki yang me lnye ltulbulhi wanita di dalam kulbull 
tanpa ada milik dan me lnye lrulpai milik. Seldangkan ullama madzhab syafi‟i 
me lnde lfinisikan bahwa zina adalah me lmasulkkan zakar ke l farji yang haram 
tanpa syulbhat yang se lcara nalulri me lngulndang syahwat U llama Syafi‟iyah 
me lnde lfinisikan.(Mulhammad Ahsin Sakho, n.d.)  Te lrkait hal ini, Dalam Hulkulm 
Islam tindak pidana pelncabullan melrulpakan jarimah ta‟zir, karelna dalam hal 
ini jarimah pelncabullan tidak diatulr didalam al-Qulran dan al-Hadis 
se lbagaimana jarimah had. Dalam hal ini jarimah pe lncabullan me lrulpakan 
jarimah ta‟zir yang be lrkaitan de lngan ke ljahatan te lrhadap ke lhormatan dan 
ke lrulsakan akhlak. 

Dalam hal ini, me lnde lkati zina puln dihulkulmi haram. Se lbagaimana 
firman Allah SWT: (Q.S.: al-Isra’a/17: 32): 
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ًىَ  َّ تقَْزَبىُا َّ وَلََّ َّ ٱلزِّ  ِ حِشَت َّ كَاىََّ إًِ هُۥ   سَبيِل َّ وَسَا ءََّ فَ 
Artinya : “Dan janganlah kamul me lnde lkati zina; (zina) itul sulnggulh sulatul 
pelrbulatan ke lji, dan sulatul jalan yang bulrulk”. (Q.S: al-Isra’a/17:32). 

De lngan kata lain, katelgori se ltiap pelrbulatan yang dianggap maksiat 
te lrse lbult olelh syariat dijatulhi hulkulman ta’zīr. Ulntulk me lnge lnali selpelrti apa 
hulkulman ta’zīr pada ke ljahatan pelncabullan, maka dibawah ini akan telrdapat 
pelmaparan ole lh pe lnullis satul pe lrsatul dari be lrbagai macam hulkulman ta’zīr, 
se lbagai belrikult:(Hanafi, 1990)  

1. Hulkulman Mati Pada dasarnya me lnulrult Syari‟at Islam hulkulman ta„zīr 
adalah ulntulk me lmbe lri pe lngajaran dan tidak sampai melmbinasakan. 
Ole lh kare lna de lmikian maka dalam hulkulman ta„zīr tidak bole lh ada 
pelmotongan anggota badan ataul pelnghilangan nyawa. Akan teltapi 
Selbagian belsar fulqaha me lmbulat sulatul pelnge lculalian dari atulran ulmulm 
te lrse lbult, yaitul dibole lhkannya hulkulman mati jika ke lpe lntingan ulmulm 
me lnghe lndaki de lmikian kare lna tidak bisa telrlaksana ke lculali de lngan 
jalan melmbulnulhnya. Contoh: dipe lrbole lhkannya hulkulman mati se lbagai 
ta„zīr dalam kasuls pe lnye lbaran aliran-aliran se lsat yang me lnyimpang 
dari ajaran alqulr‟an dan al-hadist. 

2. Hulkulman De lra, adalah Hulkulman yang pokok dalam Syariat Islam, 
se lhingga dalam jarimah-jarimahh hulduld suldah ada dite lntulkan julmlah 
de lranya, contoh: se lratuls kali de lra ulntulk zina dan de llapan pullulh kali 
de lra ulntulk qadzaf, se ldangkan ulntulk jarimah-jarimah ta’zīr tidak 
dite lntulkan julmlah de lranya, hal ini kare lna ulntulk jarimahjarimah ta’zīr 
dapat ditelrapkan bahkan jarimah ta’zīr yang be lrbahaya hulkulman de lra 
le lbih diultamakan. Adapuln selbab lelbih diultamakan hulkulman de lra 
adalah: 

a) Ke lbelrhasilan dalam me lnulmpas orang-otang pelnjahat yang 
biasa mellakulkan jarimah. 

b) Ada dula batas dalam hulkulman de lra, yaitul batas paling atas 
dan batas paling re lndah dimana se lorang hakim bisa me lmilih 
julmlah de lra yang te lrle ltak diantara ke ldulanya yang le lbih 
se lsulai de lngan ke ladaan si pellakul. 

c) Dalam se lgi pe lmbiayaan ulntulk pe llaksanaannya tidak 
me lmbe lbani kelulangan ne lgara dan tanpa me lnghe lntikan daya 
ulsaha pelmbulat ataulpuln me lnye lbabkan kellularga te lrlantar, 
se lbab hulkulman de lra bisa dilaksanakan selke ltika dan selsuldah 
itul pelmbulat bisa belbas. 

d) De lngan hulkulman de lra pe llakul julga dapat te lrhindar dari 
akibat bulrulk pe lnjara. 

3. Hulkulman Kawalan Dalam syari‟at Islam hulkulman kawalan di bagi 
me lnjadi melnjadi 2 macam yaitul hulkulman kawalan te lrbatas dan 
hulkulman kawalan tidak te lrbatas (dilihat dari se lgi waktul)(Al-Maliki 
Abdulrrahman, 2002).   

4. Hulkulman Pe lngasingan melrulpakan salah satul jelnis ta„zīr. Dalam 
jarimah zina ghairul mulhsan, Imam abul hanifah me lnganggapnya 
se lbagai hulkulman ta’zīr, te ltapi imam-imam yang lain me lmandangnya 
se lbagai hulkulman hadd. U lntulk jarimah-jarimah se llain zina, hulkulman ini 



Nama Penulis, & Nama Penulis | Judul Tulisan 3 Kata…..|317 

 

akan dite lrapkan apabila pelrbulatan pellakul jarimah dikhawatirkan 
dapat belrpe lngarulh ke lpada orang lain se lhingga pe llakulnya haruls 
diasingkan ulntulk me lnghindarkan pe lngarulh-pe lngarulh bulrulk te lrse lbult.  

5. Hulkulman Salib Hulkulman salib ulntulk jarimah ta’zīr tidak diiringi ataul 
didahulluli de lngan hulkulman hadd, me llainkan te lrhulkulm disalib dalam 
ke ladaan hidulp. Selorang te lrhulkulm tidak dilarang ulntulk makan, minulm, 
wuldhul, dan me llakulkan salat de lngan isyarat. Masa pelnyaliban ini tidak 
dipe lrbole lhkan le lbih dari tiga hari. Salah satul kisah yang me lnce lritakan 
pelne lrapan hulkulman je lnis ini ialah olelh Nabi Mulhammad se lndiri 
se lbagai ta’zīr di sulatul pe lgulnulngan Abul Nab. 

6. Hulkulman Pe lngulcilan (al-Hajr) Hulkulman pe lngulcilan ini dike lnakan 
te lrhadap orang yang me llakulkan pe lrbulatan-pelrbulatan te lrte lntul. 
Rasullulllah SAW pe lrnah mne lrapkan hulkulman ini Te lrhadap tiga orang 
yang tidak ikult se lrta dalam pelrang Tabulk, yaitul, Mirarah ibn Rulbai‟ah, 
Ka‟ab ibn Malik ,dan Hilal ibn U lmayyah, me lre lka dikulcilkan se llama lima 
hari tanpa diajak bicara(Rahmat Hakim, 2000).  
Seltiap ulmmat Islam dilarang me lnde lkati pelrbulatan zina ataul pelrbulatan 

cabull. Al-Qulr‟an dan sulnnah selcara te lgas me lnje llaskan hokulm bagi pe llakul zina 
baik yang masih gadis ataul buljang bellulm me lnikah (ghairul mulhsan) yakni 
dide lra se lratuls kali. Se lme lntara bagi pellakul zina yang suldah me lnikah (mulhsan) 
dike lnakan sanksi rajam. Rajam selcara bahasa belrarti me lle lmpari batul, 
se ldangkan me lnulrult istilah, rajam adalah me lle lmpari de lngan batul pada pe lzina 
mulhsan sampai melne lmuli ajalnya. Dasar hulkulm dide lra ataul cambulk adalah 
firman Allah dalam sulrah: Al-Nulr ayat 2 yang be lrbulnyi: 

اًيِتََُّ اًِيَّْ الَز  ٌْهُوَا وَاحِذ َّ كُل َّ فَاجْلِذوُْا وَالز  لََّ جَلْذةَ َّ هِائتَََّ هِّ و   ِ ٌْتنَُّْ اىَِّْ اٰللَِّّ دِيْيَِّ فيَِّْ رَأفْتَ َّ بهِِوَا تأَخُْذكُْنَّْ   كُ
خِزِ َّ وَالْيىَْمَِّ بِالٰلَِّّ تؤُْهٌِىُْىََّ يََّ طَاۤىِٕفَت َّ عَذاَبهَُوَا وَلْيشَْهَذَّْ الْ   الْوُؤْهٌِيِْيََّ هِّ

Te lrje lmahan: “Pelre lmpulan yang belrzina dan laki-laki yang belrzina, maka 
de lralah tiap-tiap selorang dari ke ldulanya se lratuls kali de lra, dan janganlah be llas 
kasihan ke lpada ke ldulanya me lnce lgah kamul ulntulk (me lnjalankan) agama Allah, 
jika kamul belriman ke lpada Allah, dan hari akhirat, dan he lndaklah 
(pe llaksanaan) hulkulman me lre lka disaksikan ole lh se lkulmpullan orang-orang 
yang be lriman"(Madjrie l Faulzan Al-Anshari Abdulrrahman, 2002).  

Hulkulman bagi pellakul zina ataul belrbulat cabull yang masih gadis ataul 
buljang adalah be lrulpa jilid ataul cambulk ataul de lra ataul se lbat se lbanyak 100 
(se lratuls) kali dan hulkulman pe lngasingan sellama 1 tahuln. Se ldangkan hulkulman 
te lrhadap pellakul zina mulhsan ataul mulhsanah, yaitul orang yang tellah 
me llakulkan pe lrkawinan adalah hulkulman rajam. Hadis riwayat Abul Dauld dari 
Jabir bin Abdulllah, bahwa ada se lorang laki-laki be lrzina de lngan se lorang 
pelre lmpulan, lalul Ole lh Nabi SAW dipe lrintahkan ke lpada laki laki itul ulntulk 
dide lra se lbagai hulkulmannya. Teltapi ke lmuldian ia dibelritahul bahwa laki laki 
te lrse lbult adalah mulhsan (suldah kawin) maka dipe lrintahkan ulntulk dirajam, 
lalul iapuln dirajam(Zulhdi, 1997). 

Sanski Hukum Tindak Pidana Cabul Dalam Hukum Islam Sesuai Digunakan 

Dalam Hukum Pidana Indonesia 

Di dalam hulkulm pidana Islam pelrbulatan yang dilarang ole lh syarak dise lbult 
de lngan jarimah, seldangkan hulkulmannya dise lbult de lngan ‘u lqu lbah. Melnulrult hulkulm 
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pidana Islam pe lrcobaan me llakulkan zina tidak bole lh dihulkulm de lngan had zina, 
yaitul se lratuls kali jilid ataul rajam. Pelrcobaan pelnculrian tidak bole lh dihulkulm 
de lngan had pe lnculrian, yaitul potong tangan. De lmikian julga, pelrcobaan me llakulkan 
pelmbulnulhan, tidak bole lh dihulkulm de lngan hulkulman mati. Olelh kare lna itul dalam 
hal ini pelncabullan dapat dikate lgorikan se lbagai jarimah pelrcobaan zina dan tidak 
bole lh dihulkulm had zina, maka dari itul hulkulman ulntulk jarimah pe lrcobaan adalah 
hulkulman takzir.(HM Sahid, 2015) 

Dalam al Qulr’an hanya me lnjellaskan te lntang zina bulkan te lntang pelle lce lhan 
se lksulal. Dalam hulkulm Islam jangankan be lrciulman ataul me lme lgang anggota tulbulh 
se lorang pe lre lmpulan, me llihat de lngan me lnimbullkan syahwat saja tidak bole lh 
kare lna akan me lmbawa ke l arah zina. Selbagaimana telrdapat dalam QS. al Isra’ ayat 
32: 

وَسَاۤءََّ سَبيِْلً   ِ تقَْزَبىُا كَاىََّ فَاحِشَت َّ  ى   ً   وَلََّ اًِ هٗالزِّ
Artinya: “Dan janganlah kamul me lnde lkati zina; se lsulnggulhnya zina itul adalah sulatul 
pelrbulatan yang ke lji dan sulatul jalan yang bulrulk”. 

Pe lrzinaan dianggap se lbagai sulatul pelrbulatan yang sangat te lrkultulk dan 
dianggap se lbagai jarimah. Pelndapat ini dise lpakati ole lh ullama ke lculali pe lrbe ldaan 
hulkulmnya. Me lnulrult se lbagian ullama tanpa me lmandang pe llakulnya, baik dilakulkan 
ole lh orang yang bellulm me lnikah ataul orang yang suldah me lnikah, sellama 
pelrse ltulbulhan te lrse lbult belrada dilular ke lrangka pe lrnikahan, hal itul dianggap 
se lbagai pelrbulatan me llawan hulkulm. Julga tidak akan me lngulrangi nilai 
ke lpidanaannya walaulpuln hal itul dilakulkan se lcara sulkare lla ataul sulka sama sulka. 
Melskipuln tidak ada yang dirulgikan, zina te ltap dipandang selbagai pe lrbulatan 
te lrce lla dan zina diharamkan dalam se lgala ke ladaan.(Rahmat Hakim, 2000) 

Anggapan se lpelrti ini sangat jaulh be lrbe lda de lngan pandangan hulkulm positif 
yang be lrsulmbe lr dari hulkulm Barat. Dalam hulkulm positif, zina tidak dianggap 
se lbagai sulatul pellanggaran dan te lntul tidak dihulkulm, se llama tidak ada yang me lrasa 
dirulgikan. Kare lna me lnyandarkan sulatul pe lrbulatan se lbagai tindak pidana hanya 
kare lna akibat ke lrulgian se lmata, hulkulm positif me lngalami ke lsullitan me lmbulktikan, 
siapa yang melrulgi dalam kasuls se lpelrti ini. Selbagai salah satul jarimah ke lsulsilaan, 
sangat sullit dibulktikan ulnsulr ke lrulgiannya apalagi kalaul dilakulkan de lngan 
ke lre llaan ke ldula be llah pihak. 

Sanksi ataul hulkulman dalam bahasa Arab dise lbult ‘ulqulbah. Kata 'ulqulbah 
me lnulrult bahasa belrasal dari kata ‘aqaba yang belrarti me lnggiringnya dan datang 
di bellakangnya. Dalam pelnge lrtian yang agak mirip dan melnde lkati pelnge lrtian 
istilah, kata telrse lbult diambil dari kata ‘aqibuln yang be lrarti me lmbalas selsulai 
de lngan apa yang dilakulkannya.(Mulslich Ahmad Wardi, 2004) 

Dalam hulkulm Islam me lndasarkan rulmulsan pe lmidanaan pada aspelk dasar, 
yaitul ganti rulgi (re ltribu lsi), pelnjelraan (de ltelrre lncel) dan pe lrbaikan (relformativel). 
Dalam Hulkulm Islam hulkulman be lrfulngsi se lbagai balasan/ganti rulgi atas pelrbulatan 
yang me llanggar hulkulm te lrte lntul, dari sanksi itullah orang me lnjadi jelra ulntulk 
me lngullangi lagi pelrbulatan yang mellanggar hulkulm se llain itul de lngan adanya sanksi 
diharapkan dapat me lmpelrbaiki pe llakul tindak pidana dan dapat me lnjadi pe lnce lgah 
orang ulntulk me lngikulti ataul mellakulkan pelrbulatan yang mellawan hulkulm.(Santoso 
Topo, 2001) Pada prinsipnya seltiap manulsia me lnghe lndaki adanya sikap pelrilakul 
yang baik antar selsama. Masalah pelrzinaan tidak hanya me lnyangkult hulbulngan 
antar manulsia. 
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Dalam sulatul tindak pidana ulnsulr te lrpe lnting adalah adanya pe llakul tindak 
pidana. Dalam Hulkulm Islam ada belbe lrapa ulnsulr ataul rulkuln ulmulm dari jinayah 
te lrse lbult adalah:(A. Djazulli, 2000) 

1. Adanya nash, yang me llarang pe lrbulatan-pelrbulatan telrte lntul yang dise lrtai 
ancaman hulkulman atas pelrbulatan-pe lrbulatan diatas. 

2. Adanya ulnsulr pe lrbulatan yang belrbe lntulk jinayah, baik mellakulkan 
pelrbulatan yang dilarang ataul me lninggalkan pe lrbulatan yang diharulskan. 

3. Pe llakulnya adalah orang yang dapat melne lrima khitab ataul dapat melmahami 
taklif, artinya pellakul ke ljahatan adalah mulkalaf, selhingga me lre lka dapat 
ditulntult atas ke ljahatan yang me lre lka lakulkan. 
Ta’zir me lrulpakan hulkulman yang be lrsifat pelndidikan atas pe lrbulatan dosa 

(maksiat) yang hulkulmannya bellulm dite ltapkan ole lh syara’. De lfinisi telrse lbult 
me lngandulng arti bahwa seltiap pelrbulatan maksiat yang tidak dapat dike lnai sanksi 
hulduld (te lrmasulk di dalamnya qishash) ataul kaffarah dikulalifikasikan se lbagai 
jarimah ta’zir. Para ullama’ fiqh se lpakat bahwa yang dimaksuld de lngan pelrbulatan 
maksiat adalah me lninggalkan ke lwajiban dan me llakulkan hal-hal yang 
dilarang.(Mulbarok Jaih, 2004) 
Hulkulman bagi pe llakul zina yang be llulm me lnikah (ghairu l mulhsa) didasarkan pada 
al-qulran QS. al Nulr ayat 2, yakni: 

وَالْيىَْمَِّ خِزِ  ٌْتنَُّْ بِالٰلَِّّ لْ  كُل فَاجْلِذوُْا تؤُْهٌِىًَُْكُ ٌْهُوَاوَاحِذ  لَجَلْذةَ هِائتَهَِّ ًْاللهِٰذِيٌِْفِيْزَأفَْت بهِِوَاتأَخُْذكُْوْى  اًِيَّْ اِ اًيِتََُّ وَالز   الَز 
يََّ الْوُؤْهٌِيِْيََّ  عَذاَبهَُوَاوَلْيشَْهَذاْ طَاۤىِٕفَت َّ هِّ

Artinya: “Pelre lmpulan yang belrzina dan laki-laki yang belrzina, maka de lralah tiap-
tiap selorang dari ke ldulanya se lratuls dali de lra, dan janganlah bellas kasihan ke lpada 
ke ldulanya me lnce lgah kamul ulntulk (me lnjalankan) agama Allah, jika kamul be lriman 
ke lpada Allah, dan hari akhirat, dan helndaklah (pellaksanaan) hulkulman melre lka 
disaksikan ole lh se lkulmpullan orang-orang yang be lriman”. 

Pe lmbelrian hulkulman rajam adalah balasan bagi pellakul yang tellah 
me lndapatkan ke lselmpatan dari Allah SWT ulntulk me lrasakan hulbulngan selks yang 
sah me llaluli ikatan pelrnikahan, namuln te lrnyata me lngingkari nikmat yang te llah 
dibe lrikan. Allah SWT te llah me lmbe lrikan ke lle llulasaan ulntulk me lmilih cara lain yaitul 
de lngan poligami. Walaulpuln tidak dianjulrkan, bila dibandingkan delngan belrzina, 
cara te lrakhir ini masih dapat dipelrtanggulngjawabkan. 

Te lrkait hulkulm pidana islam di Indone lsia ini hanya di telrapkan di Nanggroe l 
Ace lh Darulssalam. Provinsi Ace lh me lrulpakan dae lrah yang me lne lrapkan syari’at 
Islam dalam pe llaksanaan tatanan kelhidulpan be lrmasyarakat. Pellaksanaan syari’at 
Islam diatulr se lcara le lgal dalam U lndang-U lndang No. 44 Tahuln 1999 te lntang 
Pe lnye lle lnggaraan Ke listime lwaan Ace lh (bidang agama, adat, pelndidikan dan pe lran 
ullama dalam pe lne ltapan ke lbijakan daelrah), yang dipe lrkulat de lngan U lU l No. 18 
tahuln 2001 te lntang Otonomi Khulsuls dan U lndang-U lndang No. 11 Tahuln 2006 
te lntang Pelme lrintahan Ace lh (Dinas Syari’at Islam Ace lh, 2015).(Nulrbaiti, 2019) 

Pe lmbelrian otonomi khulsuls bagi Provinsi Dae lrah Istime lwa Ace lh te lrse lbult 
se lbagai provinsi Ace lh me llahirkan harapan dan me lmbulka pe llulang ulntulk 
tulmbulhnya kre latifitas, diskre lsi dan ke lbe lbasan bagi pe lme lrintah provinsi dan 
Kabulpateln/kota se lrta masyarakat Ace lh pada ulmulmnya ulntulk me lne lmulkan 
ke lmbali ide lntultas diri dan me lmbanguln wilayahnya. Kelkhulsulsulsan Ace lh di bidang 
hulkulm dapat dilihat dari U lndang-U lndang Nomor 11 Tahuln 2006 te lntang 
Pe llaksanaan Syari’at Islam yang ke lmuldian didulkulng dari be lbe lrapa pelrang 
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le lmbaga di Ace lh, yakni Dinas Syari’at SIlam Mahkamah Syari’at Walaytull Hisbah 
peljabat yang belrwe lnang maje llis Pelmulsyawarahan U llama, dan Instrulme ln Hulkulm 
be lrulpa Qanuln. Pellaksanaan syariat islam di Ace lh te lrjadi kare lna adanya tulntultan 
masyarakat ace lh yang me lnjulnjulng tinggi ajaran islam yang ke lmuldian dalam 
pellaksanaannya diatul dalam Qanuln-Qanuln yang belrisi te lntang atulran ke lhidulpan 
masyarakat Ace lh yang se lsulai de lngan kaidah-kaidah dalam hulkulm islam me lski 
tidak se lcara me lnye llulrulh.(Anggraini Wike l, 2019) 

Dalam hal pe lmbelrlakulan hulkulm pidana islam di Indone lsia agar te lrse lndat 
de lngan be lrkulasanya pelme lrintahan kolonial Be llanda di Indone lsia yang mana 
me llahirkan be lbe lrapa pe lratulran-pe lratulran yang me lngikat pe lme lrintahan 
Indone lsia saat ini. Te ltapi pada tahuln 1991 pe lme lrintahan Indoe lnsia 
me lmbe lrlakulkan Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) me llaluli Instrulksi Pre lside ln (Inpre ls) 
Nomor 1 tahuln 1991. 

Hulkulman cambulk yang be lrlakul di Ace lh me lmbe lrikan warna telrse lndiri 
dalam tatanan ke lhidulpan masyarakatnya. Pe lmbe lrlakulan hulkulman cambulk 
dimaknai de lngan cara yang be lragam. Ada se lbagian masyarakat yang ce lnde lrulng 
tidak ingin me lnyaksikan se lcara langsulng prose ls e lkse lkulsi hulkulman cambulk 
kare lna akan me lngingatkannya jika hulkulman cambulk te lrse lbult te lrjadi pada dirinya 
ataul ke llularganya. Masyarakat me lngharapkan adanya ke ladilan dalam pe lnelgakan 
hulkulm te lrhadap pe llanggar syari’at Islam. Be lrdasarkan informasi, telrkadang 
te lrjadi ke ltidakadilan dalam prose ls pelne lgakan hulkulman bagi pe llanggar syari’at 
Islam. Masyarakat me lnilai bahwa dalam pelne lrapan Qanuln jinayat ini ada 
ke lce lnde lrulngan pe lne lgakan hulkulm yang tajam ke l bawah dan tulmpull ke l atas, 
se lhingga masyarakat me lrasa bahwa ada ke ltidakadilan dalam prose ls pellaksanaan 
hulkulman. 

U lntulk hulkulm pidana islam yang me lnulrult asas le lgalitas dikate lgorikan 
se lbagai hulkulm tidak te lrtullis, masih dapat diakuli di Indone lsia selcara 
konstultulsional se lbagai hulkulm dan masih te lruls be lrlakul me lnulrult pasal II atulran 
Pe lralihan Ulndang-U lndang Dasar 1945.(Marzulki, n.d.) Namuln de lmikian, kelte lntulan 
dasar te lrse lbult bellulm ditindaklanjulti de lngan instrulme lnt hulkulm ulntulk masulk kel 
dalam wuljuld instrulme lnt asas lelgalitas. Dan kalaul di lihat pada di Indone lsia 
se lkarang, ada be lbe lrapa agama dianult ole lh warga ne lgara Indoe lnsia walaulpuln 
disini mayoritas masyarakat Indone lsia belragama islam, maka ulntulk 
pelmbe lrlakulan hulkulm pidana islam di Indone lsia se lcara ke lse llulrulhan tidak dapat 
dibe lrlakulkan kare lna didasarkan masyarakat Indone lsia me lnganult belbe lrapa agama 
se llain agama islam se lpelrti Kriste ln, Hindul, Bulddha, Konghulchul. Dan julga 
pelmbe lrlakulan hulkulm islam di Indone lsia agak te lrse lndat de lngan belrkulasanya 
pelme lrintahan colonial Be llanda di Indone lsia. Karelna Pelme lrintahan Bellanda 
be lrulsaha me lne lkan ulmat Islam de lngan me lnghambat pelmbe lrlakulan hulkulm Islam 
se lcara re lsmi de lngan dibulatnya atulran-atulran yang sangat me lrulgikan ulmat Islam. 

Ada pe lrbe ldaan yang me lndasar antara de lfinisi zina dalam hulkulm positif di 
Indone lsia (KU lHP) dan hulkulm Islam. Hulkulm Islam me lnganggap seltiap hulbulngan 
badan yang diharamkan se lbagai zina dan pe llakulnya haruls dihulkulm, baik 
pellakulnya suldah me lnikah maulpuln be llulm me lnikah. Seldangkan dihulkulm positif di 
Indone lsia tidak me lngangap hulbulngan badan yang diharamkan se lbagai zina. 
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Kesimpulan 

 Pe lrbandingan tindak pidana pelrbulatan cabull pada hulkulm pidana Indone lsia 
dan hulkulm pidana Islam telrdapat pada pelmbe lrian sanksi ke lpada pellakul. Pada 
pasal 289 “Barang siapa de lngan ke lke lrasan ataul de lngan ancaman ke lke lrasan 
me lmaksa se lse lorang me llakulkan ataul me lmbiarkan dilakulkan pada dirinya 
pelrbulatan cabull, dihulkulm kare lna me lrulsakkan ke lsopanan de lngan hulkulman 
pelnjara se llama-lamanya se lmbilan tahuln”. Seldangkan pada hulkulm pidana Islam 
se ltiap ulmmar Islam dilarang me lnde lkati pelrbulatan zina ataul pelrbulatan cabull. Al 
Qulr’an dan Sulnnah se lcara te lgas me lnje llaskan hulkulm bagi pe llakul zina baik yang 
masih gadis ataul buljang be llulm me lnikah (ghairul mulhsan) yakni dide lra se lratuls kali. 
Selme lntara bagi pellakul zina yang suldah me lnikah (mulhsan) dike lnakan sanksi 
rajam. Rajam selcara bahasa belrarti me lle lmpati batul, seldangkan me lnulrult istilah 
rajam adalah me lle lmpari de lngan batul pada pe lzina mulhsan sampai me lnelmuli 
ajalnya. 
 Sanksi hulkulm pidana Islam yang me lnulrult asas lelgalultas dikate lgorikan 
se lbagai hulkulm tidak te lrtullis, masih dapat diakuli di Indone lsia selcara 
konstultisional se lbagai hulkulm dan masih te lruls be lrlakul me lnulrult Pasal II atulran 
Pe lralihan U lndang-U lndang Dasar 1945. Namuln de lmikian, ke lte lntulan dasar te lrse lbult 
be llulm ditindaklanjulti de lngan instrulme lnt hulkulm ulntulk masulk ke l dalam wuljuld 
instrulme lnt asas le lgalitas. Dan kalaul dilihat pada di Indone lsia se lkarang, ada 
be lbelrapa agama dianulr ole lh warga ne lgara Indone lsia walaulpuln disini mayoritas 
masyarakat Indone lsia be lragama Islam, maka ulntulk pe lmbe lrlakulan hulkulm pidana 
Islam di Indone lsia se lcara ke lse llulrulhan tidak dapat dibe lrlakulkan kare lna 
didasarkan masyarakat Indone lsia me lnganulr be lbelrapa agama se llain agama islam 
se lpelrti Kriste ln, Hindul, Bulddha, dan Konghulchul. Dan julga pe lmbe lrlakulan hulkulm 
islam di Indone lsia agak te lrse lndat delngan be lrkulasanya pelme lrintahan colonial 
Be llanda di Indone lsia. Kare lna Pelme lrintahan Be llanda belrulsaha me lne lkan ulmat 
Islam de lngan me lnghambat pelmbe lrlakulan hulkulm Islam se lcara re lsmi de lngan 
dibulatnya atulran-atulran yang sangat me lrulgikan ulmat Islam. 

Referensi 

Jurnal (artikel) 
Agulstanti Rosalia Dika. (2020). Pe lne lgakan Hulkulm Pe llakul Pe lrbulatan Cabull Dalam 

Pultulsan Be lbas Telrhadap Pelre lmpulan. Julrnal Yulridis, 7(1), 27. 

Anggraini Wike l, N. S. (2019). Pe lne lgakan Syariat Islam di Kota Banda Ace lh-Kine lrja 
Wilayatull Hisbah. Julrnal Tatapamong, 1(2), 79. 

Angrayni Lysa. (2015). Hulkulm Pidana Dalam Pe lrspe lktif Islam dan Pe lrbandingan 
de lngan Hulkulm Pidana di Indone lsia. Julrnal Hulku lm Islam, XV(1), 47. 

Marzulki. (n.d.). Pelmbe lrlakulan Hulkulm Pidana Islam di Indone lsia. Artike ll Hulkulm, 
11. 

Nulrbaiti, D. (2019). Pandangan Masyarakat Te lrhadap Pe llaksanaan Hulkulman 
Cambulk di Ace lh. Ju lrnal Ilmiah Psikologi, 4(2), 96. 

Priantelr,  jaya hairi. (2015). Proble lm Ke lke lrasan Selksulal: Me lne llaah Arah Ke lbijakan 



Nama Penulis, & Nama Penulis | Judul Tulisan 3 Kata…..|322 

 

Pe lme lrintah Dalam Pelnanggullangannya (Se lxulal Viole lnce l Proble lms: Analyzing 
The l Dire lction Of Gove lrnme lnt Policy In Handling The l Proble lms). Ne lgara 
Hulku lm, 6(1), 1. 

 

 

 

Buku 
A. Djazulli. (2000). Fiqh Jinayah (Ulpaya Melnanggu llangi Ke ljahatan dalam Islam). 

Raja Grafindo Pe lrsada.  

Al-Maliki Abdulrrahman. (2002). Siste lm Sanksi dalam Islam. Thariqull Izzah. 

Hanafi. (1990). Asas-Asas Hulkulm Pidana Islam. PT Bullan Bintang. 

HM Sahid. (2015). E lpistimologi Hulkulm Pidana Islam Dasar-dasar Fiqh Jinayat. 
Pulstaka Ide la. 

Ishaq.H. (2015). Pelngantar Hulku lm Indonelsia (PIH) (H. Elfe lndi (e ld.)). Rajawali Pelrs. 

Laminang P. A. F. (1984). Dasar-Dasar Hulkulm Pidana Indonelsia. Sinar Barul. 

Lulbis Zullkarnain, B. R. (2016). Dasar-Dasar Hulkulm Acara Jinayah. Kelncana 
Pe lme ldia Groulp. 

Madjriel Faulzan Al-Anshari Abdulrrahman. (2002). Hu lkulman Bagi Pelzina dan 
Pelnuldu lhnya. Kahirull Bayan. 

Mulbarok Jaih, El. A. F. (2004). Kaidah Fiqh Jinayah (Asas-Asas Hulkulm Pidana Islam). 
Pulstaka Bani Qulraisy. 

Mulhammad Ahsin Sakho. (n.d.). Elnsiklopeldi Hu lkulm Islam. PT Kaisna Ilmul Bogor. 

Muljielb Abdull M. (2002). Kamuls Istilah Fiqh. Pulstaka Firdauls. 

Mulnawwir Ahmad Warson. (1997). Kamu ls Al-Mu lnawwir. Pulstaka Progre lsif. 

Mulslich Ahmad Wardi. (2004). Pe lngantar dan Asas Hulkulm Pidana Islam Fikih 
Jinayat. Sinar Grafika. 

Rahmat Hakim. (2000). Hulku lm Pidana Islam (Fiqh Jinayah). CV Pulstaka Seltia. 

Santoso Topo. (2001). Me lnggagas Hulkulm Pidana Islam (Pelnelrapan Syari’at dalam 
Kontelks Mode lrnitas). Al Syamil. 

Santoso Topo. (2016). Asas-Asas Hulkulm Pidana Islam. PT. Raja Grafindo. 

Soelsilo.R. (1996). Kitab-Kitab Ulndang Hulku lm Pidana Selrta Komelntar-Komelntar 
Le lngkap Pasal Delmi Pasal. Pelne lrbit Politela. 



Nama Penulis, & Nama Penulis | Judul Tulisan 3 Kata…..|323 

 

Zulhdi. (1997). Masail Fiqhiyah. PT Toko Gulnulng Agulng. 

 






